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ABSTRACT 

This study investigates the realization of command speech acts in the grocery store 

challenges of the American reality television show Impractical Jokers. Using a theme-based 

sampling approach, the data were collected from all grocery store challenge segments 

appearing in Season 1 and 2. The research aims to identify the grammatical forms of 

command speech acts and examine their command types in spontaneous public interaction. A 

descriptive qualitative method was employed, with 47 command utterances analyzed using 

speech act theory proposed by Austin (1962), further developed by Searle (1969), and 

supported by Yule’s (1996) framework of directive speech acts. The findings reveal that all 

command utterances function as direct commands, with no indirect commands identified in 

the dataset. In terms of grammatical realization, 43 utterances (91.5%) are expressed in 

imperative form, 3 utterances (6.4%) in interrogative form, and 1 utterance (2.1%) in 

declarative form. The predominance of imperative constructions reflects the need for clarity 

and communicative efficiency in the task-oriented interactions of the grocery store 

challenges, while the limited use of interrogative and declarative forms demonstrates 

speakers' sensitivity to social context when interacting with civilians. These findings suggest 

that the realization of command speech acts is shaped not only by grammatical structure but 

also by communicative intention, situational demands, and interpersonal relationships. The 

study contributes to pragmatic research by providing evidence that different grammatical 

forms may perform the same directive function when supported by appropriate contextual 

and interactional cues. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini mengkaji realisasi tindak tutur perintah dalam tantangan grocery store 

pada acara realitas televisi Amerika Impractical Jokers. Data dikumpulkan menggunakan 

pendekatan theme-based sampling dari seluruh segmen tantangan grocery store yang muncul 

pada Musim 1 dan Musim 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk 

gramatikal tindak tutur perintah serta mengkaji jenis-jenis perintah yang digunakan dalam 

interaksi publik yang berlangsung secara spontan. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan menganalisis 47 tuturan perintah berdasarkan teori tindak tutur yang 

dikemukakan oleh Austin (1962), kemudian dikembangkan oleh Searle (1969), serta 

didukung oleh kerangka tindak tutur direktif dari Yule (1996). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh tuturan perintah yang ditemukan berfungsi sebagai perintah langsung (direct 

commands), tanpa adanya perintah tidak langsung (indirect commands) dalam data. Dari segi 

realisasi gramatikal, sebanyak 43 tuturan (91,5%) dinyatakan dalam bentuk imperatif, 3 

tuturan (6,4%) dalam bentuk interogatif, dan 1 tuturan (2,1%) dalam bentuk deklaratif. 

Dominasi konstruksi imperatif mencerminkan kebutuhan akan kejelasan dan efisiensi 

komunikasi dalam interaksi yang berorientasi pada penyelesaian tugas dalam tantangan 

grocery store, sedangkan penggunaan bentuk interogatif dan deklaratif yang terbatas 

menunjukkan adanya sensitivitas penutur terhadap konteks sosial ketika berinteraksi dengan 

masyarakat umum. Temuan ini mengindikasikan bahwa realisasi tindak tutur perintah tidak 

hanya ditentukan oleh struktur gramatikal, tetapi juga dipengaruhi oleh maksud komunikatif, 

tuntutan situasional, serta hubungan interpersonal antara penutur dan mitra tutur. Penelitian 

ini memberikan kontribusi terhadap kajian pragmatik dengan menunjukkan bahwa berbagai 

bentuk gramatikal dapat menjalankan fungsi direktif yang sama apabila didukung oleh 

konteks dan petunjuk interaksional yang sesuai. 
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